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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Rumah WHS8 merupakan sebuah toko oleh-oleh yang menjual aneka
olahan bengkuang. Berdiri dengan tujuan untuk mengangkat kembali eksistensi
bengkuang yang merupakan ikon dari Kota Padang. Karena kurangnya
pendekatan dengan masyarakat, tidak banyak yang mengetahui keberadaan dari
Rumah WHS ini, sehingga toko ini bergerak untuk melakukan perubahan untuk
meningkatkan kembali brand awareness masyarakat. Banyaknya toko oleh-oleh
yang berdiri di Padang yang mengutamakan penjualan pada kripik balado juga
yang menjadi kesulitan tersendiri untuk bertahan di persaingan pasar. Masalah
dari Rumah WHS sendiri tidak berhenti sampai situ, dimana kembali ditemukan

adanya kesamaan penggunaan nama WHS oleh toko/ brand/ perusahaan lain.

Maka dari itu, akhirnya perancangan brand identity dilakukan terhadap
Rumah WHS8, merancang identitas visual, brand image yang baru sebagai solusi
untuk mengurangi dan menghilangkan masalah-masalah yang dihadapi oleh
Rumah WHS8. Memulai dengan pengumpulan data dan informasi terkait dengan
Rumah WHS, berlanjut dengan tahapan melakukan mindmapping dan
brainstorming yang menghasilkan big idea yakni, satu-satunya toko oleh-oleh
yang menjual aneka olahan bengkuang yang sehat dan berkuakitas di Padang dan

dua juga menemukan fone of voice, Authentic dan Organic.

107

Perancangan Brand Identity..., Aisyah Nabila, FSD UMN, 2018



Tone of voice menjadi konsep perancangan dari brand identity, identitas
visual yang baru, memunculkan dan menampilkan identitas dan karakteristik
Rumah WHS8 yang dapat menarik perhatian dan meningkatkan brand awareness
masyarakat terutama di Padang. Selain itu Graphic Standard Manual atau Brand
Guidelines, dirancang agar penggunaan logo saat diaplikasikan pada media-media
yang beragam tidak terjadi penyalahgunaan pada logo, tetap terjaga, dan

konsisten.

5.2. Saran
Setelah melakukan penelitian, perancangan brand identity hingga penulisan ini,
penulis menemukan ada beberapa hal yang perlu diamati lebih dalam dan dapat

menjadi saran bagi mahasiswa yang akan mengambil tugas akhir, antara lain:

1. Membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai objek
penelitian, untuk pembahasan disini yakni toko oleh-oleh sebagai objek
penelitian, dimana penulis seharusnya menggali lebih banyak informasi
melalui wawancara/ pendekatan terhadap masyarakat yang berdomisili di
Kota Padang, sehingga dalam perancangannya akan lebih tepat sasaran

dan sesuai dengan target audience-nya.

2. Memperluas pengetahuan maupun mempelajari lebih dalam mengenai
teori-teori branding, brand identity maupun teori desain yang akan

berguna dan mempermudah dalam proses perancangan visual.

3. Proses perancangan maupun penulisan laporan lebih baik dicicil

(mengingat sedikitnya/ terbatasnya waktu pengerjaan yang dimiliki

108

Perancangan Brand Identity..., Aisyah Nabila, FSD UMN, 2018



mahasiswa tugas ensi secara lebih intens untuk
asistensi, usahakan

ide (tidak hanya

<= C
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